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Abstrak 

Pelayanan publik adalah upaya yang diberikan oleh suatu instansi pemerintah untuk memenuhi segala 
kebutuhan masyarakat dalam bentuk barang, jasa, maupun administratif yang dilakukan sesuai dengan 
prinsip dan tanggung jawabnya. Penerangan jalan umum (PJU) merupakan salah satu bentuk pelayanan 
publik yang berhak dirasakan oleh masyarakat yang diatur dalam peraturan Menteri Perhubungan 
nomor 27 tahun 2018 Tentang Alat Penerangan Jalan. Pemerintah Kabupaten karimun melalui tugas 
dan fungsi dinas perumahan rakyat dan kawasan pemukiman (PERKIM) Kabupaten Karimun 
merupakan instansi yang menyelenggarakan terkait penerangan jalan umum (PJU). Penelitian ini 
dilakukan menggunakan teori Merille S Grindle (2011) dengan dipengaruhi oleh dua variabel besar, 
yakni isi kebijakan (content of policy) dan lingkungan implementasi (context of implementation), dengan 
menggunakan metode penelitian deskriptif dan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian yang penulis 
lakukan menunjukkan bahwa implementasi peraturan Menteri perhubungan nomor 27 tahun 2018 
tentang alat penerangan jalan di Kabupaten Karimun sudah terjalankan dengan baik dimana hal ini 
dapat dilihat dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti terhadap pihak-pihak yang 
terkait. 
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PENDAHULUAN 
Pelayanan publik merupakan upaya yang diberikan oleh suatu instansi pemerintah untuk 

memenuhi segala kebutuhan masyarakat dalam bentuk barang, jasa, maupun administratif 
yang dilakukan sesuai dengan prinsip dan tanggung jawabnya. Adapun demikian, arti dari 
pelayanan publik itu sendiri ialah suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara 
dan penduduk atas barang, jasa dan atau pelayanan administratif yang disediakan oleh 
penyelenggara pelayanan publik (Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 31 Tahun 2014). Masyarakat harus mendapatkan pelayanan yang 
terbaik dan tentunya memiliki hak untuk dilayani oleh pemerintah. Dengan adanya pelayanan 
publik yang baik maka secara tidak langsung tingkat kepuasan masyarakat serta kualitas hidup 
yang dijalani juga semakin meningkat. Semua bentuk permasalahan yang terkait dengan 
pelayanan publik terhadap masyarakat baik pada tingkat provinsi maupun pada kabupaten 
atau kota, tetap harus di implementasikan dengan jelas dan sebaik-baiknya. Menurut 
Sinambela, pelayanan publik adalah pemenuhan keinginan dan kebutuhan masyarakat oleh 
penyelenggara negara. Negara didirikan oleh masyarakat tentu saja dengan tujuan agar dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, misalnya dalam kelblutuhan pellayanan infrastuktur 
umum. Luthfi J. Kurniawan dan Mokhammad Najih blelrpelndapat blahwa pellayanan publlik yang 
ada di Indonelsia melmiliki blelblelrapa pelrmasalahan, yakni selblagai blelrikut: Relndahnya kualitas 
pellayanan, Relndahnya kualitas pelnyellelnggara layanan, Keltiadaan aksels blagi kellompok 
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pelnyandang disablilitas dan komunitas adat telrkelcil, Keltiadaan melkanismel komplain dan 
pelnyellelsaian sangkelta, dan Keltiadaan ruang partisipasi publlik dalam pelnyellelnggaraan 
pellayanan. 

Sudah melnjadi tugas pelmelrintah untuk melmblelrikan pellayanan publlik yang blelrkualitas 
kelpada masyarakat. Pellayanan melrupakan tugas utama yang hakiki dari sosok aparatur 
selblagai abldi nelgara dan abldi masyarakat. Tugas ini tellah jellas digariskan dalam pelmblukaan 
UUD 1945 alinela kelelmpat, yang melliputi elmpat aspelk pellayanan pokok aparatur telrhadap 
masyarakat, yaitu mellindungi selgelnap blangsa Indonelsia dan selluruh tumpah darah Indonelsia, 
melmajukan kelseljahtelraan umum, melncelrdaskan kelhidupan blangsa dan mellaksanakan 
keltelrtiblan dunia yang blelrdasarkan kelmelrdelkaan, pelrdamaian abladi dan keladilan sosial. 
Selhingga dalam pellaksanaan pelnyeldiaan pelnelrangan jalan umum selndiri sudah suatu hal yang 
harus dipelnuhi. Melngingat hal ini telrcantum dalam Pasal 34 ayat (3) Undang-undang Dasar 
1945 Nelgara Relpubllik Indonelsia yang blelrblunyi, “Ne lgara blelrtanggung jawabl atas pelnyeldiaan 
fasilitas pellayanan kelselhatan dan fasilitas pellayanan umum yang layak”. Ole lh karelna itu untuk 
melmpelrmudah kelhidupan selhari-hari, melningkatkan kelamanan selrta kelnyamanan dalam 
kelblelrlangsungan hidup diblutuhkan sistelm transportasi yang melmadai. Namun pada 
kelnyataannya blellum selsuai delngan harapan. Hal ini dibluktikan delngan melningkatnya kelluhan 
masyarakat blelrupa laporan atas dugaan maladministrasi pada pellayanan publlik dari tahun 
keltahun. Hal tersebut menjadi bukti bahwa makin berkurangnya tingkat pelayanan publik yang 
didapatkan oleh masyarakat tentunya. Pelnelrangan jalan umum (PJU) melrupakan salah satu 
pellayanan Pelmelrintah yang digunakan untuk kelpelntingan umum. Jalan selblagai blagian 
prasarana transportasi melmpunyai pelran pelnting dalam distriblusi blarang dan jasa, pelningkat 
pelrelkonomian, sosial bludaya, pelrtahanan dan kelamanan. Untuk melndukung kinelrja jalan 
dipelrlukan, blangunan pellelngkap jalan diantaranya adalah lampu pelnelrangan jalan. Lampu 
Pelnelrangan Jalan dapat digunakan untuk melngurangi jumlah kelcellakaan dan kriminalitas pada 
malam hari telrutama untuk jalan yang dilalui olelh kelndaraan roda dua, jalan yang 
blelrsinggungan delngan lingkungan pelnduduk di selkitar jalan. Kelblijakan melngelnai alat 
pelnelrangan jalan sudah diatur dalam pelraturan Melntelri Pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 
Telntang Alat Pelnelrangan Jalan blahwa untuk melngoptimalkan fasilitas pelrlelngkapan jalan 
blelrupa alat pelnelrangan jalan guna melwujudkan kelsellamatan, kelamanan, keltelrtiblan, dan 
kellancaran lalu lintas selrta kelmudahan blagi pelngguna jalan dalam blelrlalu lintas. Pelmelrintah 
selblagai fasilitator melmiliki pelran pelnting salah satunya dalam blidang pellayanan pelnelrangan 
jalan umum (PJU).  

Peraturan Menteri perhubungan nomor 27 tahun 2018 tentang alat penerangan jalan 
meliputi banyak aspek dalam penyelenggaraan alat penerangan jalan. Mulai dari ketentuan 
umum, jenis, spesifikasi, penyelenggaraan bahkan pembuatan alat penerangan jalan itu sendiri. 
Pada ketentuan umum meliputi ketentuan kelengkapan penerangan jalan seperti kondisi jalan 
dan pembagiannya, yang dimana dalam prosesnya didasarkan pada kondisi pembagian wilayah 
yang didasarkan pada prioritas dan fungsinya wilayahnya, hingga kelengkapan umum alat 
penerangan jalan beserta penunjangnya. Adapun jenis alat penerangan jalan pada peraturan 
Menteri perhubungan nomor 27 tahun 2018 tentang alat penerangan jalan didasarkan pada 
pembagian alat penerangan jalan yang dibedakan menurut fungsi dan kebutuhannya yang 
kemudian disesuaikan sesuai dengan kebutuhan. Selanjutnya spesifikasi teknis alat 
penerangan jalan yang didasarkan pada sertifikat laik operasional sesuai ketentuan yang 
berlaku. Hingga pada pada proses penyelenggaraan alat penerangan jalan yang meliputi proses 
perencanaan, penempatan dan pemasangan, pengoprasian, pemeliharaan, penggantian, hingga 
penghapusan alat penerangan jalan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang berlaku. Proses 
penyelenggaraan alat penerangan jalan merupakan tahapan yang paling memastikan 
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bagaimana penerangan jalan itu dilakukan. Proses perencanaan yang menjadi awal penentuan 
tahapan-tahapan selanjutnya, hingga pada proses penghapusan alat penerangan jalan yang 
dimana telah melewati proses tahapan-tahapan yang sesuai dengan standar operating 
procedure (SOP) yang berlaku. Terakhir proses pembutan alat penerangan jalan oleh badan 
usaha yang telah memenuhi persyaratan baik administrasi, penyesuaian bahan hingga sumber 
daya manusia yang terlibat. Sehingga pada praktiknya pemerintah maupun pemerintah daerah 
memiliki jaminan dalam pelaksanaannya. 

Jaminan keltelrseldiaan pellayanan blaik dari sumblelr daya maupun dana, Pelnelrangan Jalan 
Umum (PJU) melrupakan salah satu pellayanan pelmelrintah daelrah yang digunakan untuk 
kelpelntingan umum khususnya pelngguna jalan pada malam hari. Upaya pelnyeldiaan 
pelnelrangan jalan ini juga dilakukan di kablupateln Karimun. Kablupateln Karimun telrmasuk 
dalam wilayah Provinsi Kelpulauan Riau. Kablupateln Karimun melmiliki luas daratan 1.524,00 
KM2 delngan tingkat kelpadatan populasi kel 2 (dua) di provinsi Kelpulauan Riau. Telrhitung 
jumlah populasi telrhitung selblanyak 266,177 riblu jiwa pada tahun 2022 blelrdasarkan data 
bladan pusat statistik Kablupateln Karimun. Kelpadatan jumlah pelnduduk telrselblut telrselblar 
diselluruh wilayah kablupateln Karimun, selhingga melmungkinkan masyarakat untuk telrus 
melmanfaatkan sarana dan prasarana dalam blelrtansportasi telrmasuk pelnelrangan pada jalan 
umum. Dinas pelrumahan rakyat dan kawasan pelrmukiman (PELRKIM) kablupateln Karimun 
melrupakan instansi pelmelrintah yang melnaungi implelmelntasi pelraturan Melntelri 
pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrang jalan di kablupateln Karimun. Hal ini 
seljalanan delngan Pelraturan daelrah kablupateln Karimun Nomor 3 tahun 2021 telntang Relncana 
tata ruang wilayah kablupateln Karimun tahun 2021-2041 melngelnai sistelm jaringan elnelrgi. Di 
samping itu untuk melmpelrlancar pellaksanaan pelnelrangan jalan di Kablupateln Karimun juga 
melneltapkan pajak delngan Melkanismel pelmugutan pajak mellalui PLN (Pelrusahan Listik 
Nelgara) Kelmudian di selrahkan keltangan pelmelrintah daelrah. 

Pajak pelnelrangan jalan melmilikki dasar pelngelnaan blelrdasarkan nilai jual telnaga listrik 
delngan keltelntuan diantaranya; Jika telnaga listrik blelrasal dari PLN delngan pelmblayaran, nilai 
jualnya adalah jumlah tagihan blelblan teltap ditamblah bliaya pelmakaian kWh atau variablell yang 
ditagihkan dalam relkelning listrik, Jika telnaga listrik blukan PLN dan tidak dipungut pelmblayaran, 
nilai jualnya dihitung blelrdasarkan kapasitas telrseldia, tingkat pelnggunaan listrik, jangka waktu 
pelmakaian listrik, dan harga satuan listrik yang blelrlaku di wilayah daelrah telrselblut, selrta 
Khusus untuk kelgiatan industri, pelrtamblangan minyak blumi dan gas alam, nilai jual telnaga 
listrik diteltapkan selblelsar 30%. Kablupateln Karimun melmiliki relgulasi yang jellas telntang pajak 
pelnelrangan jalan yaitu pelraturan daelrah Kablupateln Karimun No. 08 Tahun 2001 telntang Pajak 
pelnelrangan jalan. Adapun dasar hukum Pajak Daelrah ialah Pelraturan Pelmelrintah No. 65 
Tahun 2001, yang melngharuskan blahwa pellanggan wajibl melmblayar Pajak Pelnelrangan Jalan 
(PPJ) seltiap blulan, yang pelmblayarannya melnyatu dalam pelmblayaran relkelning listrik 
Pelmblangkit Listrik Nasional (PLN). Faktanya blanyak Lampu Pelnelrangan Jalan Umum (LPJU) 
di Kablupateln Karimun yang tidak melnyala pada malam hari dan telrdapat blelblelrapa ruas jalan 
yang masih blanyak titik-titik jalan yang blellum ada lampu pelnelrangan jalan umum di 
Kablupateln Karimun, Kelpulauan Riau. Sellain itu rellita yang dijumpai masih blanyak ditelmukan 
titik-titik jalan yang blellum ada pelnelrangan jalannya selhingga jalan blelsar sudah tidak indah lagi 
selpelrti yang diharapkan. Menurut Azmi (2020) dampak negatif muncul ketika fasilitas 
penerangan jalan umum tidak difungsikan dan dipelihara dengan baik, pengadaan penerangan 
jalan umum yang tidak sesuai standardisasi akan memicu beberapa masalah seperti pencurian 
listrik, rusaknya jaringan penerangan yang berpotensi menimbulkan bahaya, hingga listrik 
padam karena kelebihan beban akibat pemasangan penerangan jalan yang kurang benar. 
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BLelrdasarkan informasi lihatkelpri.com pelnelrangan jalan di Kablupateln Karimun masih 
sangat kurang dipelrhatikan olelh pelmelrintah selhingga melngakiblatkan pelmelrintah telrkelsan 
ablai telrhadap kelwajiblannya untuk melmblelrikan pelnelrangan jalan kelpada masyarakat padahal 
pada relalitanya pelmelrintah melnelrima pajak daelrah salah satunya adalah Pajak Pelnelrangan 
Jalan. Sehingga dapat memicu blelblelrapa pelrmasalahan diantaranya selblagai blelrikut: Masih 
telrdapat titik-titik lokasi yang blellum ada pelnelrangan jalan. Kurangnya Pelngawasan 
pelngellolaan lampu pelnelrangan jalan umum selhingga melngakiblatkan blanyak lampu 
pelnelrangan yang tidak melnyala blahkan rusak. Berikut merupakan beberapa gambar yang 
membuktikan kondisi alat penerangan jalan dibeberapa wilayah di kabupaten Karimun 
provinsi Kepulauan Riau. 

BLelrdasarkan latar blellakang telrselblut pelnulis akan mellakukan pelnellitian delngan judul 
‘’Implementasi Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 27 Tahun 2018 Tentang Alat 
Penerangan Jalan Di Kabupaten Karimun’’. BLelrdasarkan latar blellakang di atas, maka adapun 
rumusan masalah diatas selblagai blelrikut: BLagaimana implelmelntasi pelraturan melntelri 
pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan di kablupateln Karimun? 
Faktor-faktor apa saja yang melnjadi kelndala dalam prosels implelmelntasi pelraturan melntelri 
pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan di kablupateln Karimun? 
Adapun tujuan dari pelnellitian ini yakni: Untuk melnganalisis implelmelntasi pelraturan melntelri 
pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan di kablupateln Karimun. 
Untuk melmvelrifikasi faktor-faktor apa saja yang melnjadi kelndala dalam implelmelntasi 
pelraturan melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan di 
kablupateln Karimun. 
 

METODE PENELITIAN 
Pelnellitian ini adalah pelnellitian kualitatif delskriptif. Melnurut Kriyantono (2014), 

pelnellitian kualitatif blelrtujuan untuk melnguraikan dan melnjellaskan felnomelna delngan 
seldalam-dalamnya lelwat pelngumpulan data yang seldalam-dalamnya. Kriyantono (2014) 
melngatakan blahwa pelnellitian kualitatif tidak melnelkankan pada blelsar atau kelcilnya sampell 
karelna yang ditelkankan adalah keldalaman, blukan kuantitas. Selmelntara itu, Crelswelll (2007) 
melnjellaskan blahwa pelnellitian kualitatif adalah selrangkaian upaya untuk melmahami makna 
pelrilaku individu atau kellompok. Delnzin dan Lincoln (dalam Crelswelll, 2007) melnjellaskan 
blahwa pelnellitian kualitatif melmpellajari manusia dalam situasi alami dan blelrusaha 
melnafsirkan makna yang melrelka sampaikan melngelnai selbluah felnomelna. BLungin (2011) 
melngatakan blahwa pelnellitian delskriptif blelrtujuan untuk melndelskripsikan dan melrangkum 
blelrblagai kondisi, situasi, felnomelna, dan relalitas sosial yang ada di masyarakat, selrta blelrupaya 
melnarik relalitas telrselblut melnjadi suatu ciri, sifat, karaktelristik, modell, tanda, ataupun 
gamblaran telntang kondisi, situasi, dan felnomelna telrtelntu. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti 
blelrmaksud untuk melndelskripsikan dan melrangkum masalah-masalah yang ada. Selhingga, 
fokus pelnellitian melmblutuhkan jawablan melndalam dan komprelhelnsif, khususnya telrkait hasil 
pelnellitian yang akurat delngan oblselrvasi langsung pada obljelk kondisi alat pelnelrangan jalan di 
kablupateln Karimun. 

Lokasi pelnellitian melrupakan suatu daelrah yang akan dijadikan selblagai telmpat pelnellitian 
dilaksanakan olelh pelnelliti, selhingga dapat melmpelrmudah pelnelliti untuk melngeltahui blatasan 
dan ruang lingkup dari wilayah pelnellitian itu selndiri. Adapun yang melnjadi lokasi pelnellitian 
ini adalah kablupateln Karimun Provinsi Kepulauan Riau. Peneliti memilih lokasi penelitian 
tersebut dikarenakan kabupaten Karimun merupakan wilayah padat penduduk ke dua di 
provinsi Kepulauan Riau dan merupakan kabupaten yang persebaran penduduknya terbilang 
luas disebabkan perbedaan wilayah daratan yang dipisah oleh daratan. Adapun pelnellitian ini 
dilakukan pada blulan Felblruari dan September 2023 dalam upaya melngumpulkan data-data 
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dan fakta-fakta yang diblutuhkan untuk melmpelrkuat pelnellitian ini. Informan (narasumblelr) 
adalah orang yang dimanfaatkan untuk dapat melmblelrikan informasi telntang situasi dan 
kondisi latar blellakang pelnellitian Mellelong, (2005). Telknik pelmilihan informan yang pelnelliti 
gunakan dalam pelnellitian ini adalah purposivel sampling yaitu telknik pelnelntuan sampell delngan 
pelrtimblangan telrtelntu. Selhingga data yang dipelrolelh akan lelblih akurat karelna informannya 
orang yang kompelteln di blidangnya. Diantara selkian blanyak informan telrselblut, ada yang 
diselblut narasumblelr kunci (kely informan) selorang atau blelblelrapa orang yang paling blanyak 
melnguasai obljelk yang seldang ditelliti. olelh karelna itu, informan dalam pelnellitian ini adalah 
orang-orang yang dianggap melngeltahui selcara pasti melngelnai Implelmelntasi Kelblijakan 
pelraturan Melntelri Pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan di 
kablupateln karimun. Informan dalam pelnellitian ini adalah: Kelpala Dinas Pelrumahan Rakyat 
dan Kawasan Pelrmukiman kablupateln Karimun. Kelpala BLidang prasarana, sarana, utilitas 
umum dan pelrtanahan Dinas Pelrumahan Rakyat dan Kawasan Pelrmukiman kablupateln 
Karimun. Masyarakat yang blelrmukim diwilayah pelrkotaan (Coastal Arela) Kablupateln Karimun. 
Masyarakat yang blelrmukim diwilayah pellosok (Selmelmal, Pasir Panjang) Kablupateln Karimun. 
Dalam pelnyellelsaian pelnellitian ini dikumpulkan blelrblagai data yang blelrhublungan delngan 
pokok pelrmasalahan yang tellah diuraikan pada blagian telrdahulu. 
1. Data Primer. Data primelr adalah data yang dipelrolelh delngan hasil pelngamatan yang 

blelrkaitan langsung delngan pelrmasalahan pelnellitian. Data dapat blelrupa hasil wawancara 
delngan pihak-pihak yang telrkait delngan obljelk pelnellitian. Dalam hal ini data primelr pelnulis 
didapat dari hasil wawancara langsung yaitu pada Dinas Pelrumahan Rakyat dan Kawasan 
Pelrmukiman kablupateln Karimun. 

2. Data Sekunder. Data selkundelr adalah data yang dipelrolelh untuk mellelngkapi data primelr 
yang didapatkan, selpelrti laporan-laporan, litelratur-litelratur, dan lampiran data-data lain 
yang dipubllikasikan yang mana dapat melndukung dan melnjellaskan masalah. Data ini 
selpelrti data jumlah kelpdatan pelnduduk 2 tahun telrakhir, jumlah Panjang jalan seltiap 
kelcamatan selrta jumlah pelngadaan alat pelnelrangan jalan di kablupateln Karimun. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mellakukan pelngumpulan data, pelnulis melngggunakan meltodel selblagai blelrikut 
Sugiyono, (2007). 
1. Wawancara. Melnurut Arikunto (2010) wawancara atau intelrvielw melrupakan dialog yang 

dilakukan olelh pelwawancara (intelrvielwelr) untuk melmpelrolelh informasi dari 
telrwawancara. Seldangkan melnurur ELstelrblelg dalam Sugiyono, (2007) wawancara 
melrupakan pelrtelmuan dua orang untuk blelrtukar informasi dan idel mellalui Tanya jawabl, 
selhingga dapat dikonstruksi makna dalam topic telrtelntu. Dalam penelitiaan ini, penulis 
melakukan wawancara pada masing-masing narasumber penelitian yang didasari pada 
pedoman wawancara yang telah penulis susun sebelumnya berdasarkan teori serta 
pendekatan yang digunakan dalam menunjang penelitian ini. Peneliti melakukan 
wawancara yakni pada September tahun 2023 pada masing-masing informan penelitian. 

2. Observasi. Oblselrvasi melrupakan suatu Telknik pelngumpulan data yang dilakukan delngan 
cara mellakukan pelngamatan selcara langsung delngan melnggunakan alat indra untuk 
melngeltahui data yang telrdapat dalam obljelk pelnellitian (Arikunto, 2002:2004) Oblselrvasi 
akan dilakukan apablila dalam pellaksanaan pelnellitian dipelrlukan untuk klarifikasi data yang 
tellah dipelrolelh. Adapun proses observasi dilakukan pada September tahun 2023 oleh 
penulis. Dengan mengumpulkan data-data yang diperoleh guna menunjang proses 
penelitian. Pada tahap observasi ini peneliti dapat menyaksikan langsung bagaimana proses 
penyelenggaraan alat penerangan jalan yang dilakukan oleh lembaga yang terkait. 
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3. Dokumentasi. Dokumelntasi adalah telknik pelngumpulan data yang dilakukan delngan cara 
melnyalin data-data atau arsip yang telrseldia pada intelrvielw atau pelrusahaan yang 
blelrhublungan delngan pelnellitian. Dokumeln adalah blahan telrtulis, film atau foto-foto yang 
diarsipkan karelna ada pelrmintaan selorang pelnyidik selsuai kelpelntingan Moellong, (2005). 
Proses dokumentasi dilakukan penulis sebanyak dua tahap yakni pada bulan Maret dan 
September 2023. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Implementasi Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 27 Tahun 2018 Tentang Alat 
Penerangan Jalan di Kabupaten Karimun 

Pelnyeldiaan alat pelnelrangan jalan melrupakan Upaya pelmelrintah dalam melmelnuhi 
pellayanan publlik. Melnurut Winarno (2005:102) implelmelntasi kelblijakan publlik selblagai 
tindakan-tindakan yang dilakukan olelh organisasi publlik yang diarahkan untuk melncapai 
tujuan-tujuan yang tellah diteltapkan dalam kelputusan-kelputusan selblellumnya. Alat pelnelrangan 
jalan melmiliki pelran pelnting dalam melndukung moblilitas elkonomi masyarakat. Pelrselblaran 
pelnduduk yang luas melngakiblatkan masyarakat akan sellalu melmanfaatkan sarana dan 
prasarana pelnelrangan jalan umum telrutama di malam hari. Dalam pelnellitian ini, pelndelkatan 
yang digunakan dalam melnganalisis implelmelntasi pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 
tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan di Kablupateln Karimun adalah telori Melrilelel S. 
Grindlel yang melnyelblutkan blahwa kelblelrhasilan implelmelntasi kelblijakan ditelntukan olelh 
delrajat implelmelnblility dari kelblijakan telrselblut. Delrajat telrselblut ditelntukan dua variablell yaitu, 
isi kelblijakan dan kontelks implelmelntasi. Variablell telrselblut melncakup: seljauhmana kelpelntingan 
kellompok sasaran atau targelt group telrmuat dalam isi kelblijakan, jelnis manfaat yang ditelrima 
olelh kellompok sasaran, seljauhmana pelrublahan yang diinginkan dari selbluah kelblijakan, apakah 
leltak selbluah program sudah telpat, apakah selbluah kelblijakan tellah melnyelblutkan 
implelmelntornya delngan rinci, dan apakah selbluah program didukung olelh sumblelrdaya yang 
melmadai. Variablell telrselblut akan dijellaskan selblagai blelrikut: 
 

Isi Kebijakan 
Kepentingan Kelompok Sasaran 

Kelpelntingan kellompok sarana adalah kelpelntingan suatu kellompok yang dapat 
melmpelngaruhi pellaksanaan kelgiatan delngan maksud kelblijakan dibluat atas dasar kelblutuhan 
atau untuk melnyellelsaikan pelrmasalahan Masyarakat (kellompok sasaran). Delngan itu, 
kelblijakan harus dilaksanakan agar kelblutuhan dan masalah yang muncul dimasyarakat blisa 
disellelsaikan delngan blaik. BLelrdasarkan pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 
telntang alat pelnelrangan jalan, blahwa kelpelntingan kellompok sasaran didasarkan pada 
pelrtimblangan untuk melngoptimalisasikan fasilitas pelrlelngkapan jalan blelrupa alat pelnelrangan 
jalan guna melwujudkan kelsellamatan, kelamanan, keltelrtiblan, dan kellancaran lalu lintas selrta 
kelmudahan blagi pelngguna jalan dalam blelrlalu lintas. BLelrdasarkan keltelntuan dari pelraturan 
Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan selrta dari 
wawancara pelnelliti delngan pellaksana kelblijakan dan kellompok sasaran yakni masyarakat yang 
blelrmukim diwilayah Coastal Arela selrta masyarakat yang blelrmukim diwilayah Selmelmal, Pasir 
panjang, dapat dianalisis blahwa kelpelntingan kellompok sasaran pada implelmelntasi kelblijakan 
ini melmiliki kelsamaan yaitu delmi telrwujudnya kelsellamatan, kelamanan, keltelrtiblan, dan 
kellancaran lalu lintas selrta kelmudahan blagi pelngguna jalan. Yang dalam hal ini masyarakat 
adalah dasar kelpelntingan dari pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang 
alat pelnelrangan jalan di Kablupateln Karimun ini. Sellain itu kelblijakan ini dimaksudkan untuk 
selluruh masyarakat dari seltiap wilayah di Kablupateln Karimun agar melndapatkan kelselmpatan 
yang sama untuk melmanfaatkan pelnelrangan jalan umum selhingga sangat melmblantu moblilitas 
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pelnduduk maupun elkonomi. Dalam pelnyellelnggaraan alat pelnelrangan jalan blelrdasarkan 
pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan, 
dikeltahui blahwa implelmelntator didasarkan pada pelmblagian telrtelntu selpelrti Melntelri untuk 
jalan nasional, Gublelrnur untuk jalan Provinsi, BLupati untuk jalan kablupateln dan jalan delsa 
selrta walikota untuk jalan kota. Pelmblagian pelnyellelnggaraan telrselblut juga diselsuikan 
blelrdasarkan fungsi pelmblagian kawasan selblagaimana yang dicantumkan pada keltelntuan 
umum nomor tiga sampai delngan lima pada pelraturan Melntelri pelrhublungan telrselblut. 
BLelrdasarkan hasil dari keltelntuan pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 
telntang alat pelnelrangan jalan selrta wawancara pelnelliti delngan pellaksana kelblijakan dan 
kellompok sasaran yakni masyarakat yang blelrmukim diwilayah Coastal Arela selrta masyarakat 
yang blelrmukim diwilayah Selmelmal, Pasir panjang, dapat dianalisis blahwa pelnyellelnggaraan 
alat pelnelrangan jalan ini sudah dilakukan blelrdasarkan pelmblagian tugas dan fungsi yang 
selsuai, yang dalam hal ini pelnyellelnggaran alat pelnelrangan jalan di Kablupateln Karimun 
melrupakan welwelnang BLupati Karimun yang kelmudian direlalisasikan mellalui dinas 
pelrumahan rakyat dan kawasan pelmukiman Kablupateln Karimun. Pelnyellelnggaraan telrselblut 
murni dilakukan untuk kelsellamatan, kelamanan, keltelrtiblan dan kelnyamanan selrta kelmudahan 
blagi masyarakat tanpa melmandang pelrbleldaan blaik wilayah maupun daelrah. BLelrdasarkan 
analisis yang tellah dijellaskan selblellumnya, maka pelnelliti blelrkelsimpulan blahwa blelrdasarkan 
pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan selrta 
hasil dari wawancara informan, implelmelntasi pelraturan Melntelri nomor 27 tahun 2018 telntang 
alat pelnelrangan jalan dikablupateln karimun ini disellelnggarakan delngan tujuan untuk 
kelsellamatan, kelamanan, keltelrtiblan dan kelnyamanan selrta kelmudahan kelseljahtelraan 
masyarakat itu selndiri. Sellain itu dalam pelnyellelnggaraannya tidak ada dasar kelpelntingan dari 
pihak manapun. Pelnyellelnggaraan tellah diselsuaikan pada pelmblagian fungsi blelrdasarkan 
wilayah dan welwelnang. Hal ini selsuai delngan keltelntuan pada pelraturan Melntelri pelrhublungan 
nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan BLABL kel elmpat pada keltelntuan nomor dua. 
Sellain itu pada pelnyellelnggaran alat pelnelrangan jalan di Kablupateln Karimun dilakukan delngan 
tanpa adanya diskriminasi wilayah pada seltiap kawasan. 
 
Tipe Manfaat 

Tipel manfaat melrupakan dampak positif dari kelblijakan yang tellah dibluat dan 
diimplelmelntasikan. Jika suatu kelblijakan dibluat untuk melmelcahkan suatu masalah dikalangan 
Masyarakat, maka masalah itu harus disellelsaikan delngan adanya kelblijakan yang dimaksud 
agar telrciptanya manfaat dari kelblijakan itu. BLelrdasarkan pelraturan Melntelri pelrhublungan 
nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan dapat dikeltahui blahwa manfat dari adanya 
implelmelntasi kelblijakan ini dimaksudkan pada optimalisasi fasilitas jalan yang tujuannya untuk 
kelpelntingan pelngguna jalan yakni masyarakat. BLelrdasarkan keltelntuan pelraturan Melntelri 
pelrhublungan nonor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan selrta hasil dari wawancara 
pelnelliti delngan pellaksana kelblijakan dan kellompok sasaran yakni masyarakat yang blelrmukim 
diwilayah Coastal Arela selrta masyarakat yang blelrmukim diwilayah Selmelmal Pasir Panjang, 
dapat dianalisis dan disimpulkan blahwa delngan adanya implelmelntasi pelraturan Melntelri 
pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan di Kablupateln Karimun 
adalah untuk melmblelrikan pelnelrangan jalan umum selhingga mampu melndukung moblilitas 
elkonomi masyarakat selcara melrata tanpa adanya diskriminasi wilayah antara daelrah 
pelrkotaan maupun daelrah yang telrblilang pellosok (kelseltaraan hak), melmblelrikan rasa aman 
dan nyaman blagi masyarakat sellaku pelngguna jalan telrutama pada malam hari, selrta mampu 
melnelkan tindak kriminalitas yang dimungkinkan telrjadi telrutama diwilayah jauh dari 
kelramaian. 
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Derajat perubahan yang diinginkan 
Delrajat pelrublahan melrupakan pelrublahan positif dari adanya suatu kelblijakan yang 

dibluat dan diimplelmelntasikan, pelrublahan ini melrupakan tolak ukur kelblelrhasilan suatu 
kelblijakan yang dapat dilihat pelrbleldaannya selblellum adanya kelblijakan delngan selsudah 
diimplelmelntasikannya kelblijakan telrselblut. Pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 
2018 telntang alat pelnelrangan jalan diputuskan blelrdasarkan pelrtimblangan blelblelrapa 
pelraturan pelrundang-undangan selblellumnya diantaranya pelraturan pelmelrintah nomor 79 
tahun 2013 telntang jaringan lalu lintas dan angkutan jalan. Pelraturan Melntelri nomor 27 tahun 
2018 telntang alat pelnelrangan jalan ini melrupakan turunan dari pelraturan jaringan lalu lintas 
dan angkutan jalan yang dimana didalamnya melmuat lelblih telrpelrinci melngelnai pellaksanaan 
alat pelnelrangan jalan selhingga melmblelrikan pelrublahan yang signifikan dalam pellaksanaan 
pelnyeldiaan pelnelrangan jalan umum. Selhingga pada praktiknya pelnelrangan jalan umum dapat 
dirasakan manfaatnya blagi masyarakat. BLelrdasarkan pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 
27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan selrta hasil wawancara pelnelliti delngan pellaksanaa 
kelblijakan dan kellompok sasaran yakni masyarakat yang blelrmukim diwilayah Coastal Arela 
selrta masyarakat yang blelrmukim diwilayah Selmelmal Pasir Panjang, dapat disimpulkan blahwa 
delrajat pelrublahan yang diinginkan delngan diimplelmelntasikannya pelraturan Melntelri 
pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan umum di Kablupateln 
Karimun yaitu dapat dirasakan fungsi dari adanya pelraturan Melntelri telrselblut dalam 
melndukung kelmudahan masyarakat luas selrta pelmelrataan pelnyellelnggaraan alat pelnelrangan 
jalan dilakukan selsuai delngan kelblutuhan wilayah blaik dari pelnamblahan, pelrblaikan maupun 
pelmelliharaan dilakukan delngan blaik dan blelrkala selhingga masyarakat diblelrikan kelmudahan 
yang sama dalam mellakukan moblilisasi elkonomi, dan juga mampu melnanggulangi tindak 
keljahatan dimalam hari. 
 

Letak pengambilan Keputusan 
Pellaksanaan kelblijakan tidak luput dari kelkurangan, dan selblagai pelrblaikan telrkadang 

pellaksanaan kelblijakan melmbluat altelrnatif stratelgi dan dilakukan pelngamblilan kelputusan 
untuk melwujudkan kelblijakan. Pelngamblilan kelputusan melrupakan Tindakan sellelksi antara 
dua atau lelblih altelrnatif dari pilihan pelmelcahan masalah atau dapat diartikan selblagai 
Tindakan elvaluasi untuk melndapatkan hasil telrblaik selsuai delngan tujuan dari suatu kelblijakan. 
Altelrnatif stratelgi dalam pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat 
pelnelrangan jalan dapat dilihat pada Pelmelliharaan pelnyellelnggaraan alat pelnelrangan jalan 
yang dilakukan selcara blelrkala dan incidelntal. Yang dimana pelmelliharaan selcara blelrkala 
melrupakan wujud stratelgi dalam pelnyellelnggaraan alat pelnelrangan jalan yang melliputi 
pelmelliharaan blangunan konstruksi, instalasi listrik maupun pelngelcelkan blelnda yang melnjadi 
faktor yang melnjadi pelnghalang atau melngurasi intelnsitas pelncahayaan. Pelmelliharaan selcara 
blelrkala selndiri dilakukan paling seldikit seltiap elnam blulan selkali selsuai dnelgan keltelntuan 
pelraturan pelrundang-undangan di blidang keltelnagalistrikan. Seldangkan pelmelliharaan selcara 
incidelntal dilakukan apablila adanya kelrusakan pada alat pelnelrangan jalan. Pelmelliharaan 
telrselblut dilakukan delngan adanya pelnggantian komponeln alat pelnelrangan jalan yang 
melngalami kelrusakan selrta pelnggantian selcara kelselluruhan atau utuh telrgantung kondisi 
kelrusakan. BLelrdasarkan keltelntuan dari pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 
telntang alat pelnelrangan jalan selrta hasil dari wawancara pelnelliti delngan pellaksanaa kelblijakan 
dan kellompok sasaran yakni masyarakat yang blelrmukim diwilayah Coastal Arela selrta 
masyarakat yang blelrmukim diwilayah Selmelmal Pasir Panjang, dapat dianalisis dan 
disimpulkan blahwa leltak pelngamblilan kelputusan pada pelmelliharaan alat pelnelrangan jalan 
selblagai stratelgi indicator leltak pelngamblilan kelputusan sudah dilakukan selsuai delngan SOP 
dan pelraturan pelrundang-undangan. Hanya saja pelrmasalahan yang telrjadi saat pellaksanaan 
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implelmelntasi pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan 
jalan di kablupateln Karimun yaitu kurangnya pelmelliharaan telrhadap alat pelnelrangan jalan 
pada kondisi pandelmic lalu yang blelrakiblat telrkelndalanya pelmelliharaan alat yang sudah 
telrpasang. Namun, disisi lain pihak pellaksana atau implelmelntor blelrusaha selblisa mungkin 
mellakukan pelmelliharaan selrta pelncelgahan untuk melnghindari pelrusakan alat pelnelrangan 
jalan. 
 

Pelaksana Program 
Saat mellaksanakan suatu kelblijakan atau program harus didukung delngan pellaksana yang 

kompelteln dan kapablell. Pellaksanaan program suatu kelblijakan juga harus telrlaksana telpat 
selsuai delnga nisi kelblijakan telrselblut, harus blelnar-blelnar selsuai kelblutuhan, telpat sasaran, 
dilaksanakan dilingkungan yang telpat dan telntu saja pelmilihan programnya harus 
blelrpelngaruh delngan kelblijakan yang dibluat agar tingkat kelblelrhasilan kelblijakan itupun selsuai 
harapan. Ruang lingkup dalam pellaksaan implelmelntasi pelraturan Melntelri pelrhublungan 
nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan ini melliputi jelnis alat pelnelrangan jalan, 
spelsifikasi telknis alat pelnelrangan jalan, pelnyellelnggaraan alat pelnelrangan jalan selrta 
pelmbluatan alat pelnelrangan jalan. Jelnis alat pelnelrangan jalan selndiri. 
1. Jelnis alat pelnelrangan jalan. Jelnis alat pelnelrangan pada pelraturan Melntelri pelrhublungan 

nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan melliputi blelblelrapa pelmblagian alat 
pelnelrangan jalan yang didasarkan pada; 

2. Jelnis lampu yang melliputi light elmitting delodel (LELD), lampu gas blelrtelkanan tinggi atau hight 
prelssurel dischargel lamp, dan lampu gas blelrtelkanan relndah kondisi vakum atau low prelssurel 
dischargel lamp. 

3. Catu daya yang melliputi listrik mandiri dan listrik telrsuplai atau konvelnsional, yang dimana 
ditelntukan delngan pelrtimblangan yang melliputi kondisi gelografis lokasi pelmasangan, 
keltelrseldiaan sumblelr listrik telrsuplai atau konvelnsional, nilai kelelkonomian, selrta adanya 
pelnelmuan telknologi blaru blahwa jelnis catu daya mandiri lelblih murah dan elfisieln selrta 
ramah lingkungan dari pada catu daya telrsuplai atau konvelnsional. 

4. Alat pelnelrangan blelrdasarkan kuat pelncahayaan yang melliputi pelncahayaan teltap dan 
pelncahayaan adaktif. Pelncahayaan teltap melmiliki kuat pelncahayaan yang stablil selpanjangn 
aktif melnyala yang dipasang pada telmpat yang melmiliki delnsitas dan tundaan lalu lintas 
tinggi selpelrti tanjakan, turunan, lintas atas (ovelrpass), lintas blawah (undelrpass), dan 
pelrpindahan ruas jalan (intelrchangel). Seldangkan pelncahayaan adaktif melrupakan kuat 
pelncahayaan yang diselsuiakan delngan kelblutuhan blelrdasarkan kondisi atau lokasi telrtelntu 
selpelrti volumel lalu lintas maupun kelcelpatan lalu lintas dan hanya blelrlaku untuk kawasan 
pelrkotaan, komelrsial dan pelmukiman. 

5. Spelsifikasi telknis alat pelnelrangan jalan. Komponeln utama alat pelnelrangan jalan melliputi 
blangunan konstruksi, catu daya, luminelr, pelralatan kontrol selrta pelralatan protelksi. Yang 
melrupakan pelralatan atau piranti atau pelrangkat-pelrangkat yang blelrfungsi untuk instalasi 
atau distriblusi kellistrikan harus melnggunakan pelralatan helmat elnelrgi. 

6. BLangunan konstruksi, blangunan konstrusksi telrdiri dari blangunan pondasi, tiang utama, 
tiang pelngaman, lelngan luminelr, dan jari-jari pellindung anti panjat. 

7. Catu daya, komponeln catu daya telrdiri dari komponeln utama catu daya mandiri yang telrdiri 
dari panell surya, blatelrai dan pelrangkat untuk sumblelr elnelrgi lainnya. Komponeln umum catu 
daya yang telrdiri dari kablell, konelktor kablell, telrminal san control manajelmeln catu daya. 
Selrta catu daya listrik telrsuplai atau konvelnsional blelrupa sumblelr saluran telgangan listrik. 

8. Luminelr. Luminelr yang digunakan pada alat pelnelrangan jalan wajibl melmiliki data hasil uji 
dari labloratorium uji indelpelndelnt dan telrakrelditasi. Luminelr telrdiri dari lampu, komponeln 
optic, rumah lampu atau latelrn dan komponeln melkanik pelnamblat luminelr. Luminelr 
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melmiliki indelks pelrlindungan telrhadap blelblan blelnda padat paling seldikit 65 (elnam puluh 
lima), Selrta pelrlindungan telrhadap cairan selpelrti hujan, delblu, uap air, selrangga, dan kablut 
garam air laut (salt fog). 

9. Pelralatan control. Pelralatan control melrupakan pelralatan ellelktronik yang blelrupa 
komponeln ellelktronik atau smart controllelr dan drivelr atau control gelar. Pelralatan control 
blelrfungsi untuk mellakukan pelngaturan telrhadap unjuk kelrja alat pelnelrangan jalan yang 
melliputi kuantitas pelncahayaan, gawai pelnyakellaran, informasi status keladaan normal dan 
ablnormal komponeln, selrta informasi cuaca. 

10. Pelralata protelksi. BLelrfungsi selblagai pelrlindungan kelsellamatan telrhadap manusia selrta 
mahluk hidup lainnya selpelrti helwan telrnak, helwan liar, telrmasuk pada pelralatan itu selndiri. 
Pelralatan untuk kelsellamatan selpelrti protelksi ellelktronik dan protelksi melkanis melmblelrikan 
pelncelgahan telrhadap elfelk thelrmal, selngatan atau keljut listrik, elfelk arus lelblih, elfelk arus sisa, 
elfelk telgangan lelblih selrta elfelk hublungan pelndelk. 

11. Pelnyellelnggaraan alat pelnelrangan jalan. Melliputi pelrelncaan yang didasarkan pada 
meltodologi dan optimalisasi melliputi telknologi pelncahayaan, systelm jaringan jalan, 
gelomeltri jalan, fungsi jalan jelnis pelngelrasan jalan dan lainnya. pelnelmpatan dan 
pelmasangan dilakukan pada jaringan jalan, pelrtelmuan jalan, pelrlelngkapan jalan maupun 
blangunan pellelngkap jalan. Pelngoprasian dilakukan delngan melmastikan blahwa alat 
pelnelrangan jalan yang sudah telrpasang harus dapat blelropelrasi selcara mandiri maupun 
telrkontrol selrta melmiliki selrtifikasi laik opelrasi (SLO) dan selsuai delngan keltelntuan 
pelraturan pelrundang-undangan diblidang kellistrikan, pelmelliharaan dilakukan blaik selcara 
blelrkala maupun isidelntal di kelselluruhan selrtifikasi alat pelnelrangan jalan. pelnggantian dan 
pelnghapusan dilakukan blelrdasarkan umur telknis, kondisi fisik, adanya pelngelmblangan atau 
pelrublahan gelomeltri jalan, kelblijakan pelngaturan lalu lintas selrta unjuk kelrja atau elfisielnsi 
seldangkan pelnggantian dilakukan apablila telrdapat telknologi blaru yang lelblih unggul. 

12. Pelmbluatan alat pelnelrangan jalan. Pelmbluatan alat pelnelrangan jalan dilakukan olelh bladan 
usaha yang tellah melmiliki pelrsyaratan yaitu administrasi selblagai bladan usaha; blahan, 
pelrlelngkapan, dan pelralatan produksi; selrta sumblelr daya manusia yang melmiliki 
kompeltelnsi diblidang alat pelnelrangan jalan. 

 
BLelrdasarkan pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat 

pnelnelranga jalan selrta hasil dari wawancara pelnellliti delngan pellaksana kelblijakan dan 
kellompok sasaran yakni masyarakat yang blelrmukim diwilayah Coastal Arela selrta masyarakat 
yang blelrmukim diwilayah Selmelmal Pasir Panjang, dapat dianalisis dan disimpulkan blahwa 
pellaksanaan pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan 
jalan di Kablupateln Karimun sudah telrlaksana delngan blaik dan selmelstinya. Namun juga harus 
melmpelrhatikan selrta melmblandingkan karaktelristik wilayah yang pastinya melmiliki 
pelrbleldaan dalam pelmelliharaannya, hal ini selsuai delngan pelnyellelnggaraan alat pelnelrangan 
jalan pada keltelntuan spelsifikasi alat pelnelrangan jalan dan pelrelncaan alat pelnelrangan jalan 
pada pelnyellelnggaraan alat pelnelrangan jalan. Prosels pellaksaaan program kelblijakan telrutama 
pada pelrblaikan alat pelnelrangan jalan masih melmakan waktu yang seldikit lama, hal telrselblut 
dikarelnakan kurangnya alat blelrat pelndukung selpelrti truk treln dalam prosels pellaksanaannya. 
Selhingga dalam pelngelrjaannya masih manual dari satu tiang kel tiang listrik yang lainnya. 
BLelrikut melrupakan dokumelntasi prosels pelrblaikan alat pelnelrangan jalan di kablupateln 
karimun. 
 

Sumber daya yang dilibatkan 
Kelblelrhasilan suatu kelblijakan tidak telrlelpas dari keltelrliblatan sumblelr daya. Sumblelr daya 

yang melnjadi pelndukung telrlaksananya kelblijakan delngan blaik yaitu sumblelr daya manusia, 
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sumblelr daya waktu, dan sumblelr daya finansial. BLelrdasarkan pelraturan Melntelri pelrhublungan 
nomor 27 tahun 2018 sumblelr daya yang dipelrgunakan harus selsuai delngan spelsifikasi yang 
tellah melmelnuhi syarat dan keltelntuan selsuai delngan selrtifikasi laik opelrasi. 
 
Sumber Daya Manusia 

Sumblelr daya manusia melrupakan sumblelr daya telrpelnting juga yang palin blelrpelngaruh, 
sumblelr daya manusia adalah pellaksanan yang ikut selrta dalam implelmelntasi kelblijakan. 
Pellaksana dari kelblijkan pun harus kompelteln dan diamblil selsuai delngan blidangnya masing-
masing melncelgah agar tidak adanya kelsalahan dalam tindakan. BLelrdasarkan dari wawancara 
pelnelliti delngan pellaksana kelblijakan, dapat dianalisis dan ditarik kelsimpulan blahwa sumblelr 
daya manusia yang diliblatkan pada implelmelntasi pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 
tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan di Kablupateln Karimun blellum cukup melmadai. Pada 
pellaksanaannya jumlah anggota yang ada masih telrblilang seldikit untuk mellakukan 
pellaksanaan yang notableln wilayahnya telrselblar blahkan blelrblelda pulau. Selhingga dalam 
pellaksanaan dan pelngelrjaannya melmelrlukan waktu yang telrblilang lelblih lama. 
 
Sumber Daya Finansial 

Tidak hanya sumblelr daya manusia, sumblelr daya finansial telntu juga melmiliki pelran yang 
pelnting pada kelblelrhasilan kelblijakan ini. Sumblelr daya finansial adalah sumblelr dana yang 
dipelrgunakan untuk pellaksaan program dan blelrasal dari pelmelrintah. Dana untuk melnunjang 
kelblelrhasilan ini blelrasal dari dana anggaran pelndapatan blellanja daelrah (APBLD). BLelrdasarkan 
hasil wawancara pelnelliti delngan pellaksana kelblijakan, dapat dianalisis dan disimpulkan blahwa 
sumblelr daya finansial pada implelmelntasi pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 
2018 telntang alat pelnelrangan jalan di Kablupateln Karimun blelrasal dari dana Anggaran 
pelndapan blellanja daelrah (APBLD) yang dipelrolelh mellalui pajak pelnelrangan jalan olelh pihak 
Pelrusahaan listrik nelgara mellalui meltelran listrik masing-masing Masyarakat. 
 
Sumber Daya Waktu 

Pelmanfaatan waktu yang juga blelrpelngaruh telrhadap pellaksanaan kelblijakan, delngan 
pelmanfaatan waktu inilah, implelmelntasi pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 
2018 telntang alat pelnelrangan jalan di Kablupateln Karimun dapat telrjalankan. BLelrdasarkan 
hasil wawancara pelnelliti delngan pellaksana kelblijakan dan kellompok sasaran yakni masyarakat 
yang blelrmukim diwilayah Coastal Arela selrta masyarakat yang blelrmukim diwilayah Selmelmal 
Pasir Panjang, dapat dianalisis dan disimpulkan blahwa sumblelr daya waktu pada implelmelntasi 
pelraturan Melntelri pelrhublungan nonor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan di 
Kablupateln Karimun melmblutuhkan waktu yang telrblilang lama. Hal telrselblut didasarkan pada 
minimnya jumlah anggota di lapangan dalam prosels pelnyellelngaraan selrta faktor cuaca yang 
dirasa dapat melmpelrlamblat pellaksaaan kelblijakan. Sellain itu pelrbleldaan jarak aksels seltiap 
wilayah juga melnjadi faktor pelndukung keltelrlamblatan dalam pelngelrjaan maupun pelrblaikan. 
 

Lingkungan Implementasi 
Kekuasaan, Kepentingan, dan strategi actor yang terlibat 

Suatu program dalam pellaksanaan kelgiatan juga dapat melngukur kelmampuan 
kelkuasaan dari pellaksananya, kelpelntingan kellompok sasaran, dan stratelgi dari pellaksana 
untukmelwujudkan kelpelntingan telrselblut, juga melmudahkan pelnilaian telrhadap pelluang 
telrwujudnya tujuan dari kelblijakan ini. Pelnyellelnggaraan alat pelnelrangan jalan haruskan 
blelrpeldoman pada keltelntuan pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang 
alat pelnelrangan jalan, hal telrselblut didasari karelna pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 
tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan sudah diatur seldelmikian rupa selsuai mulai jelnis alat 
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pelnelrangan jalan, spelsifikasi telknis alat pelnelrangan jalan, pelnyellelnggaraan alat pelnelrangan 
jalan selrta pelmbluatan alat pelnelrangan jalan yang selsuai delngan selrtifikat laik opelrasi selblagai 
blukti pelngakuan formal suatu instalasi telnaga listrik. Sellain itu stratelgi yang dapat dilihat 
dalam pelnyellelnggaraan pelnelrangan jalan umum blelrdasarkan pelraturan Melntelri pelrhublungan 
nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan blelrupa pelnggunaan pelralatan helmat 
elnelrgi yang dipelrgunakan, yang dimana didalam pelngoprasiannya melmanfaat elnelrgi selcara 
helmat selsuai delngan blelnchmark helmat elnelrgi yang tellah diteltapkan. BLelrdasarkan dari hasil 
wawancara pelnelliti delngan pellaksana kelblijakan dan kellompok sasaran yakni masyarakat yang 
blelrmukim diwilayah Coastal Arela selrta masyarakat yang blelrmukim diwilayah Selmelmal Pasir 
Panjang, dapat dianalisa dan disimpulkan blahwa kelkuasaan pada pellaksanaan pelraturan 
melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan blelrada pada dinas 
pelrumahan rakyat dan Kawasan pelmukiman kablupateln Karimun, seldangkan sasaran pada 
kelblijakan ini sudah sangat jellas yakni delmi kelpelntingan dan kelseljahtelraan masyarakat. Hanya 
saja telrkadang ada pelrbleldaan dalam waktu pelrblaikan yang diselblablkan karelna jarak antar 
wilayah. Stratelgi untuk melwujudkan kelblijakan ini melrupakan langkah dan tindakan yang 
dilakukan pellaksana. BLelrdasarkan hasil wawancara pelnelliti delngan pellaksana kelgiatan dan 
kellompok sasaran yakni masyarakat yang blelrmukim diwilayah Coastal Arela selrta masyarakat 
yang blelrmukim diwilayah Selmelmal Pasir Panjang, dapat dianalisis dan disimpulkan blahwa 
dalam pellaksanaan pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat 
pelnelrangan jalan di Kablupateln Karimun, stratelgi dari dinas pelrumahan rakyat dan kawasan 
pelmukiman adalah kelikutselrtaan masyarakat dalam melmellihara dan melnjaga alat pelnelrangan 
jalan selrta kelaktifan masyarakat dalam melmblelrikan informasi telrkait pelrkelmblangan alat 
pelnelrangan jalan diwilayah masing-masing selhingga dalam pelmelliharaannya dapat 
melmanfaatkan waktu selcara elfisieln. 
 
Karakteristik Lembaga dan Penguasa 

Suatu kelblijakan dan siapa kellompok sasaran dari kelblijakan telrselblut adalah peltunjuk 
melngelnai karaktelristik Lelmblaga dan pelnguasa yang akan melnjalankan kelblijakan telrselblut. 
BLelrdasarkan hasil wawancara pelnelliti delngan pellaksana kelblijakan dan kellompok sasaran 
yakni masyarakat yang blelrmukim diwilayah Coastal Arela selrta masyarakat yang blelrmukim 
diwilayah Selmelmal Pasir Panjang, dapat dianalisis dan disimpulkan blahwa implelmelntasi 
pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan di 
kablupateln karimun dilaksanakan olelh dinas telrkait yang blelrdasarkan tugas pokok dan 
fungsinya yaitu dinas pelrumahan rakyat dan kawasan pelmukiman kablupateln Karimun yang 
melnyellelnggrakan alat pelnelrangan jalan delngan tahapan-tahapannya. 
 

Kepatuhan dan Daya Tanggap 
Pellaksana dari kelblijakan diharuskan melningkatkan kelpelkaan telrhadap kelblutuhan 

kellompok sasaran agar melndapat dukungan pelnuh dan melningkatkan kelsadaran kellompok 
sasaran agar ikut blelrpartisipasi dalam prosels pellaksanaan delmi telrwujudnya kelblijakan itu 
delngan blaik. Dalam pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat 
pelnelrangan jalan, implelmelntor tellah mellakukan pelnyellelnggaraan alat pelnelrangan jalan 
blelrdasarkan tahapan-tahapan yang selsuai delngan SOP yang blelrlaku, mulai dari prosels 
pelrelncanaan yang harus diselsuaikan delngan kondisi kawasan dimana dalam proselsnya 
diselsuaikan delngan kelblutuhan maupun kondisi kellompok sasaran hingga prosels pelngapusan 
yang dilakukan apablila tellah telrdapat telknologi blaru dalam inovasi pelnyellelnggaraan alat 
pelnelrangan jalan. BLelrdasarkan hasil dari wawancara pelnelliti delngan pellaksana kelblijakan dan 
kellompok sasaran yakni masyarakat yang blelrmukim diwilayah Coastal Arela selrta masyarakat 
yang blelrmukim diwilayah Selmelmal Pasir Panjang, dapat dianalisis dan disimpulkan blahwa 
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kelpatuhan pellaksana atau implelmelntor dari implelmelntasi pelraturan Melntelri pelrhublungan 
nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan dikablupateln Karimun sudah sangat selsuai 
selhingga tujuan dari kelblijakan pun telrwujud delngan blaik pula. Seldangkan daya tanggap 
pellaksana atau implelmelntor kelblijakan juga sudah blaik dan ada pellayanan sarana blelrtanya, 
namun kurang sosialisasi khusus telrkait PJU ini selhingga dirasa kurang melncelgah telrjadinya 
kelrusakan akiblat faktor lain selpelrti aksi vandalism maupun pelncurian listrik. 
 
Faktor-Faktor Yang Menjadi Kendala Dalam Proses Implementasi Kebijakan Peraturan 
Menteri Perhubungan Nomor 27 Tahun 2018 Tentang Alat Penerangan Jalan di 
Kabupaten Karimun 
Sumber daya manusia  

Sumblelr daya manusia telntunya melmiliki pelran yang pelnting telrhadap kelblelrhasilan 
suatu kelblijakan. Sumblelr daya manusia blelrpelran selblagai pellaksana program. Selpelrtihalnya 
dalam pelnelrapan pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat 
pelnelrangan jalan di kablupateln Karimun, sumblelr daya manusia yang telrliblat dalam 
pellaksanaan kelblijakan telrselblut yakni para pelgawai dari dinas pelrumahan rakyat dan kawasan 
pelmukiman Kablupateln Karimun. BLelrdasarkan ungkapan yang disampaikan olelh kelpala dinas 
pelrumahan rakyat dan kawasan pelmukiman Kablupateln Karimun, para peltugas yang 
melnangani langsung melngelnai pelnelrangan jalan umum melnjadi tanggungjawabl blidang 
prasarana, sarana, utilitas umum dan pelrtanahan dinas pelrumahan rakyat dan kawasan 
pelmukiman. Jumlah anggota yang hanya selkitar lima orang melnjadi tantangan telrseldiri dalam 
pellaksanaan kelblijakan ini. BLelrdasarkan hasil dari wawancara pelnelliti delngan pellaksana 
kelblijakan dan kellompok sasaran yakni masyarakat yang blelrmukim diwilayah Coastal Arela 
selrta masyarakat yang blelrmukim diwilayah Selmelmal Pasir Panjang, dapat dianalisis blahwa 
pellaksana dari pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan 
jalan di Kablupateln Karimun hanya blelrjumlah 5 orang peltugas yang blelkelrja langsung 
dilapangan. Jumlah telrselblut blelrsumblelr dari BLagian Prasarana, sarana, utilitas dan pelrtanahan 
Dinas pelrumahan rakyat dan kawasan pelmukiman (PELRKIM). Sumblelr daya manusia yang 
telrliblat pada pelngimplelmelntasian kelblijakan telrselblut telrblilang kurang maksimal melngingat 
Gelografi kablupateln Karimun yang telrdiri dari pulau-pulau, selhingga melmelrlukan waktu yang 
seldikit lelblih lama dalam prosels pellaksanaannya. 
 

Kondisi Eksternal  
Kelblelrhasilan suatu kelblijakan juga dipelngaruhi olelh faktor elkstelrnal. Kondisi elkstelrnal 

melrupakan faktor lain yang melnjadi pelnelntu kelblelrhasilan suatu kelblijakan yang akan 
dimplelmelntasikan. Kondisi elkstelrnal yang dimaksud diantaranya diakiblatkan olelh faktor alam 
dan juga manusia. 
1. Faktor alam. Faktor alam melnjadi salah satu faktor yang tidak dapat dipreldiksi atau 

incidelntal. Hal ini dikarelnakan faktor alam telrjadi murni delngan selndirinya yang dapat 
melngakiblatkan kelrusakan pada alat pelnelrangan jalan selhingga pelnelrangan jalan umum 
telrganggu dan tidak dapat blelropelrasi delngan selmelstinya. Diantara faktor alam yang selring 
kali telrjadi yaitu pelrublahan cuaca. Hujan delras yang telrjadi selcara telrus-melnelrus selrta 
panas yang blelrkellanjutan mampu melngakiblatkan korosi pada alat pelnelrangan jalan. Sellain 
itu hujan delras selcara telrus-melnelrus blelrpotelnsi melngublah pada struktur tanah selhingga 
blelrakiblat pada kelselimblangan dan fungsi alat pelnelrangan jalan. Sellain hujan delras selcara 
telrus-melnelrus angin kelncang dan peltir kelrap kali melnjadi pelrmasalahan yang sulit 
dipreldiksi. Kelrusakan yang diakiblatkan karelna angin kelncang dan peltir ini diantaranya 
pelnumblangan pohon selcara tibla-blibla selhingga melrusak alat pelnelrangan jalan selhingga 
tidak dapat blelropelrasi delngan blaik. 



QISTINA: Jurnal Multidisiplin Indonesia 
Vol. 3 No. 1 Juni 2024 

P-ISSN: 2964-6278 E-ISSN: 2964-1268 
 

 
Yusmiyanti, dkk. – Universitas Riau 455 

2. Vandalismel. Aksi vandalismel selringkali telrjadi telrjadi tanpa telrkelcuali pada prosels 
pellaksanaan pelnelrangan jalan umum. BLelblelrapa oknum yang tidak blelrtanggungjawabl kelrap 
kali melnjadikan alat pelnelrangan jalan umum selblagai sasaran tindakannya, diantaranya 
pelrusakan alat pelnelrangan jalan selpelrti dilelmpar, dicorelt-corelt, blahkan pelncurian alat 
pelnelrangan jalan umum itu selndiri. BLelrdasarkan hasil wawancara pelnelliti delngan 
kellompok sasaran yakni masyarakat yang blelrmukim diwilayah Coastal Arela selrta 
masyarakat yang blelrmukim diwilayah Selmelmal Pasir Panjang, dapat dianalisis blahwa 
faktor elkstelrnal yang pelnelntu kelrblelrhailan implelmelntasi pelraturan Melntelri pelrhublungan 
nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan di Kablupateln Karimun yakni 
diselblablkan olelh faktor alam dan non alam. Adapun faktor alam yang dikeltahui selpelrti 
keladaan cuaca selpelrti angin kelncang yang melngakiblatkan tumblangnya pelpohonan 
selkitaran alat pelnelrangan jalan maupun samblaran peltir yang tidak dapat dihindarkan. 
Seldangkan faktor non alam selndiri diakiblatkan olelh okum masyarakat yang tidak 
blelrtanggungjawabl mellakukan tindak vandalismel maupun pelncurian alat maupun listirik 
untuk kelpelntingan pribladi. 

 

KESIMPULAN 
BLelrdasarkan hasil pelnellitian telntang implelmelntasi pelraturan Melntelri pelrhublungan 

nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan di Kablupateln Karimun, dapat dikatakan 
blahwa dinas pelrumahan rakyat dan kawasan pelmukiman (PELRKIM) Kablupateln tellah 
mellakukan kelblijakan delngan cukup blaik, hal ini juga seljalan delngan Pelraturan daelrah 
kablupateln Karimun nomor 3 tahun 2021 telntang relncana tata ruang wilayah kablupateln 
Karimun tahun 2021-2041 melngelnai sistelm jaringan elnelrgi. BLelrdasarkan hasil pelnellitian yang 
tellah dilakukan ini dan selblagaimana yang dijellaskan dipelmblahasan maka dapat disimpulkan 
blahwa: Implelmelntasi pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat 
pelnelrangan jalan di Kablupateln Karimun olelh dinas Pelrumahan rakyat dan kawasan 
pelmukiman (PELRKIM) Kablupateln Karimun tellah blelrjalan delngan optimal, namun ada 
blelblelrapa aspelk yang harus dipelhatikan lelblih lanjut lagi. Hal ini selsuai delngan telori yang 
digunakan pada pelnellitian ini yakni telori melnurut Melrillel S. Grindlel yang melnyelblutkan blahwa 
kelblelrhasilan implelmelntasi kelblijakan dipelngaruhi olelh delrajat implelmelnblility dari kelblijakan 
itu blelrdasarkan dua variabllel blelrikut yakni: Isi kelblijakan, Isi kelblijakan dipelngaruhi olelh 
kelpelntingan-kelpelntingan yang melmpelngaruhi dimana kelblijakan ini didasari olelh kelpelntingan 
kellompok sasaran yakni masyarakat, jelnis manfaat yang dihasilkan dimana manfaat yang 
dihasilkan selmata-mata untuk melngoptimalisasikan fasilitas pelrlelngkapan jalan selrta 
melwujudkan kelsellamatan, kelamanan, keltelrtiblan, dan kellancaran lalu lintas selrta kelmudahan 
blagi pelngguna jalan, delrajat pelrublahan yang ingin dicapai dimana agar tujuan dari kelblijakan 
implelmelntasi pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan 
jalan di Kablupateln Karimun dapat dirasakan dan ditelrapkan selsuai delngan selmelstinya, leltak 
pelngamblilan kelputusan dimana dalam pelnelrapan kelblijakan telrselblut implelmelntor 
mellaksanakan kelblijakan selsuai delngan SOP dan keltelntuan yang blelrlaku selrta didasarkan atas 
kelpelntingan kellompok sasaran, pellaksanaan program dimana selgala rangkaian pelnelrangan 
jalan umum didasarkan atas pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang 
alat pelnelrangan jalan mulai dari jelnis, spelsifikasi, pelnyellelnggaraan maupun prosels 
pelmbluatannya, telrakhir sumblelr daya yang digunakan dimana sumblelr daya yang digunakan 
blaik sumblelr daya manusia, finansial maupun sumblelr daya waktu didasari olelh pelraturan 
pelrundang-undangan selrta blelrpeldoman pada pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 
tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan ini. Lingkungan implelmelntasi, Lingkungan 
implelmelntasi telrdiri dari kelkuasaan, kelpelntingan dan stratelgi aktor yang telrliblat dimana 
kelkuasaan dalam pellaksanaan kelblijakan ini dilakukan olelh dinas pelrumahan rakyat dan 
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kawasan pelmukiman kablupateln Karimun atas dasar kelpelntingan dan kelseljahtelraan 
masyarakat selblagai kellompok sasaran. Adapun stratelgi yang dilakuakn yakni dnelgan melngikut 
selrtakan masyarakat dalam pelnyellelnggaraan alat pelnelrangan jalan. Karaktelristik Lelmblaga 
dan pelnguasa dimana pellaksanaan pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 
telntang alat pelnelrangan jalan dilakuakan olelh dinas telrkait blelrdasarkan tugas pokok dan 
fungsinya blelrdasarkan tahapan-tahapan yang blelrlaku. Kelpatuhan dan daya tanggap dimana 
dalam praktiknya sudah selsuai delngan kelblijakan yang blelrlaku blelrdasarkan kelpelntingan 
kellompok sasaran. Adapun kelndala yang dalam prosels implelmelntasi pelraturan Melntelri 
pelrhublungan nomor 27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan di kablupateln Karimun olelh 
dinas pelrumahan rakyat dan kawasan pelmukiman (PELRKIM) Kablupateln Karimun diantaranya; 
Sumblelr daya manusia dan Faktor elkstelrnal. 

BLelrdasarkan hasil pelnellitian diatas dan kelsimpulan yang tellah didapatkan, hingga 
pelnulis melmblagikan saran selblagai blelrikut: Dalam pellaksanaan kelblijakan dinas pelrumahan 
rakyat dan kawasan pelmukiman pelrlu melmpelrtimblangkan jelnis alat pelnelrangan jalan selrta 
melngadakan pelngelcelkan rutin spelsifikasi telknis alat pelnelrangan jalan telrutama diwilayah 
ramai pelrkotaan selpelrti Coastal Arela yang selringkali selblagai wilayah relkrelasi blagi masyarakat 
dimalam hari. Kondisi ini mampu melndukung moblilitas elkonomi masyarakat selrta 
melnghindari hal-hal yang tidak diinginkan selpelrti pelmanfaatan kondisi gellap olelh muda-mudi 
yang blelrniat mellakukan Tindakan criminal maupun Tindakan asusila. Sellain itu wilayah yang 
telrblilang pellosok selpelrti Selmelmal Pasir Panjang juga harus melndapatkan pelrhatian yang lelblih 
lagi selhingga adanya pelmelrataan hak antara masyarakat di pelrkotaan maupun diwilayah 
pellosok. Selhingga adanya kelselsuain pada pellaksanaan pelraturan Melntelri pelrhublungan nomor 
27 tahun 2018 telntang alat pelnelrangan jalan khususnya di Kablupateln Karimun. Dalam 
pelnyellelnggaraannya dinas pelrumahan rakyat dan kawasan pelmukiman pelrlu mellakukan 
sosialisasi kelpada masyarakat telrkait pelntingnya PJU ini selhingga melnelkan dampak 
pelrusakan, pelncurian selrta aksi vandalism yang blisa saja dilakukan olelh masyarakat. Prosels 
Kelrjasama ini akan melmunculkan komunikasi yang blaik antara implelmelntor delngan kellompok 
sasaran yakni masyarakat. 
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